
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sejarah dengan penerapan model 

Cooperative Learning tipe Make A Match terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar sejarah pada siswa kelas X
4
 di SMA Muhammadiyah Batudaa. 

Pembelajaran sejarah menggunakan  model Cooperative tipe Make A Match 

dilakukan melalui permainan mencari pasangan kartu yang terdapat soal dan 

jawaban sebagai salah satu cara agar siswa menjadi aktif dan semangat dalam 

mengikuti pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari analisis hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 23,08% yaitu dari 

jumlah siswa 26 orang dalam 1 kelas pada siklus I yang tuntas sebanyak 18 orang 

dengan presentase 69,24% yang tidak tuntas 8 orang presentase 30,76% dengan 

rata-rata 71,88% sedangkan pada siklus II yang tuntas sebanyak 24 orang dengan 

presentase 92,31% dan yang tidak tuntas 2 orang presentase 7,69%  

Berdasarkan  uraian di atas membuktikan bahwa penerapan  model 

pembelajaran Make A Match dapat menjadikan  proses belajar yang 

menyenangkan dan  menarik bagi siswa sehingga siswa menjadi aktif dalam 

proses pembelajaran. Dari uraian tersebut membuktikan bahwa penerapan  model 

cooperatif learning tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran sejarah . 

 

 



5.2 Saran  

Berdasarkan pengamatan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran sejarah 

dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe make a 

match pada siswa kelas X
4
 SMA muhammadiyah Batudaa, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran agar menjadi masukan yang berguna, diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Diharapkan bagi para pendidik agar dapat memilih metode atau cara 

mengajar yang tepat agar dapat memicu semangat dan aktifitas siswa, 

serta menumbuhkan minat dan motivasi dalam mengikuti pelajaran 

sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

2. Melalui penerapan pembelajaran cooperative learning tipe make a 

match dapat meningkatkan keterampila guru, aktivitas guru, aktivitas 

siswa dan akan berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Oleh 

sebab itu dalam prose pembelajaran dibutuhkan pendekatan atau model 

pembelajaran yang inovatif, salah satunya model pembelajaran 

cooperative learning tipe make a match. 

3. Siswa hendaknya lebih aktif lagi dalam berpartisipasi saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung dnegan cara menggunakan referensi dan 

alat pembelajaran yang tersedia. 

4. Diharapkan pula kepada guru yang lain agar mampu mengembangakan 

dan menerapkan pembelajaran cooperative learning dalam upaya 

peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa. 



5. Perlu adanya penelitian lebih lanjut  untuk menegtahui apakah 

pembelajaran cooperative learning tipe make a match dapat diterapkan 

dan memberi hasil yang baik dengan topik/materi yang berbeda. 
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